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Kinerja organisasi adalah hasil akhir dari pekerjaan yang dilakukan untuk
mencapai tujuan organisasi yang ditetapkan. Kinerja personel dapat ditingkatkan
dengan memberikan contoh pemimpin yang baik, memotivasi karyawan dan selalu
memperhatikan karyawan dalam bekerja. Motivasi merupakan respon karyawan
terhadap sejumlah pernyataan tentang keseluruhan usaha yang timbul dari dalam
diri karyawan sehingga tumbuhnya dorongan untuk bekerja dan tujuan yang
diinginkan dapat tercapai.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menggambarkan secara jelas
pengaruh motivasi dan lingkungan kerja terhadap kinerja personil Dispenal. Ada
tiga hipotesis yang digunakan yaitu apakah terdapat pengaruh yang signifikan
motivasi terhadap kinerja personil Dispenal; apakah terdapat pengaruh yang
signifikan lingkungan kerja terhadap kinerja personil Dispenal; dan secara
bersama-sama apakah terdapat pengaruh yang signifikan motivasi dan lingkungan
kerja terhadap kinerja personil Dispenal;

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini pendekatan kuantitatif.
Populasinya adalah Personil Dispenal yang berjumlah 80 personil. Teknik
pengumpulan data menggunakan angket/kuisioner, dengan menggunakan skala
likert. Data yang diambil dan dikumpulkan adalah data dari variabel motivasi (X1),
lingkungan kerja (X2) dan kinerja (Y).

Hasil penelitian menyimpulkan untuk uji hipotesis Motivasi (X1) memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja (Y); Lingkungan Kerja (X2)
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja (Y); dan secara
bersama-sama Motivasi dan Lingkungan Kerja memiliki pengaruh yang positif
dan signifikan terhadap kinerja personel Dispenal sebesar 0,780 sehingga memiliki
korelasi yang kuat. Kinerja personil Dispenal 59,95% dapat dijelaskan oleh
Motivasi dan Lingkungan Kerja, sementara sisanya 40,1% dijelaskan oleh variabel
yang lain yang tidak masuk dalam model yang digunakan dalam penelitian.

Kata Kunci: Motivasi, Lingkungan Kerja, Kinerja
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Organizational performance is the final result of work done to achieve the
stated organizational goals. Personnel performance can be improved by providing a
good example of a leader, motivating employees and always paying attention to
employees at work. Motivation is the employee's response to a number of statements
about the overall effort arising from within the employee so that the growing drive
to work and desired goals can be achieved.

This study aims to determine the effect of Motivation and Work
Environment Effects on Personnel Performance of the Indonesian Navy's
Information Service Personnel. The population in this study was 80 personnel which
is also a sample of all populations in the office. The study uses multiple regression
analysis. This study uses a quantitative approach with survey techniques with data
collection techniques using primary data in the form of questionnaires /
questionnaires, and secondary data. Data collection using a questionnaire compiled
based on scalalikert. Population as well as a sample of respondents who will fill out
the questionnaire are 80 people, consisting of members of the Navy and Civil
Servants (PNS) in the Navy Information Services. The results showed motivation
and work environment had a positive and significant effect on personnel
performance.

The results of the study conclude to test the hypothesis that motivation
(X1) has a positive and significant effect on performance (Y); work  invironment
(X2) has a positive and significant effect on performance (Y); and together
motivation and work invironment has a positive and significant influence on the
performance of personnel performance office of the indonesian navy by 0.780 so
that it has a strong correlation. The performance of 59,95% of personnel performent
office of the indonesian navy can be explained by motivation and work invironment,
while the remaining 40,1% is explained by other variables not included in the model
used in the study

Keywords: Motivation, Work Environment, Performance
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BAB |
PERMASALAHAN PENELITIAN

A. Latar Belakang

Tujuan organisasi hanya dapat dicapai ketika organisasi memiliki kinerja
organisasional yang ditunjukkan oleh kinerja personil secara keseluruhan. Kinerja
personil yang makin baik ditandai dengan semakin baiknya pelaksanaan tugas
yang menjadi tanggung jawabnya sehingga setiap personil dituntut untuk mampu
menunjukkan kinerja terbaik. Baik buruknya kinerja personil dipengaruhi oleh
banyak faktor baik yang berasal dari internal personil seperti tingkat
pengetahuan, kemampuan, kecakapan interpersonal, kecakapan teknis, dan upaya
maupun kondisi eksternal seperti beban kerja, situasi lingkungan kerja, struktur

arus kerja, dan imbalan atau hadiah.

Faktor utama dari kekuatan suatu organisasi terletak pada sumber daya
manusianya. Kinerja personil menjadi salah satu tolak ukur dalam penentuan
keberhasilan organisasi. Semakin tinggi kinerja personil, semakin tinggi pula
tingkat keberhasilan organisasinya. Sumber daya manusia berperan dalam
mengolah dan memanfaatkan sumber daya dan material sehingga menjadi produk.
Oleh karena itu untuk meningkatkan kinerja, perlu diperhatikan agar sumber daya
manusia dapat bekerja secara efisien dan menampilkan kinerja yang bisa member
sumbangan terhadap prestasi satuan kerja yang merupakan masalah mendasar dari
berbagai konsep manajemen dan kepemimpinan. Kinerja mengacu pada prestasi

kerja personil diukur berdasarkan standard atau kriteria yang telah ditetapkan



organisasi. Pengelolaan untuk mencapai kinerja personil yang sangat tinggi

terutama untuk meningkatkan kinerja organisasi secara keseluruhan.

Kinerja merupakan bagian yang sangat penting dan menarik karena
terbukti sangat penting manfaatnya, suatu lembaga menginginkan personil untuk
bekerja sungguh-sungguh sesuai dengan kemampuan yang dimiliki untuk
mencapai hasil kerja yang baik, tanpa adanya kinerja yang baik dari seluruh

personil, maka keberhasilan dalam mencapai tujuan akan sulit tercapai.

Dinas Penerangan TNI Angkatan Laut yang bertugas menyelenggarakan
pembinaan fungsi dan pelaksana kegiatan penerangan yang meliputi penerangan
pasukan, penerangan umum, produksi penerangan dan pembinaan kesejarahan di
lingkungan TNI Angkatan Laut. Dalam melaksanakan fungsi dan pelaksana
kegiatan penerangan, Dinas Penerangan Angkatan Laut memerlukan personil
yang mampu menyelesaikan tugas yang menjadi beban tanggung jawabnya, akan

tetapi masih banyak permasalahan dan belum optimal.

Berdasarkan pengamatan penulis di lapangan banyak hal yang berpotensi
menyebabkan permasalahan kinerja pada personil Dinas Penerangan TNI
Angkatan Laut. Tingkat pendidikan, kemampuan, pengetahuan, kecakapan
interpersonal, keterampilan teknis merupakan beberapa hal yang bersumber dari
diri personil, hal ini dapat dilihat pada tabel 3 yang berisi tentang data personil
yang telah memiliki pendidikan profesi penerangan dibandingkan dengan yang
belum memiliki pendidikan profesi penerangan, prosentasenya lebih banyak

personil yang belum memiliki pendidikan profesi penerangan. Potensi



permasalahan lainnya dapat juga dilihat pada tabel 4 yang berisi data penilaian
kinerja personil Dispenal yang lebih banyak di bawah nilai 71, kurangnya sarana
prasarana (peralatan kerja) hal ini dibuktikan dengan beberapa peralatan kerja
yang sudah ketinggalan teknologinya, seperti kamera dan komputer untuk
produksi penerangan. Selanjutkan untuk mengetahui kondisi Pegawai Negeri Sipil
(PNS) yang bertugas pada Dinas Penerangan TNI Angkatan Laut berdasarkan

golongan, dapat dilihat pada tabel 1 dibawah ini.

Tabel 1
DATA PERSONIL DISPENAL
No STRATA DSP RIIL

1 | Perwira Tinggi 1 1
2 | Perwira Menengah 31 17
3 | Perwira Pertama 32 11
4 | Bintara 35 17
5 | Tamtama 11 11
6 | PNS Gol IV 0 2
7 PNS Gol IlI 9 17
8 | PNSGolll 21 4

Jumlah total 140 80

Sumber :Dispenal, 2019

Dari tabel 1 tersebut di atas, menunjukan bahwa personil Dinas
Penerangan TNI Angkatan Laut berdasarkan strata pangkat / golongan belum
mencukupi, hal ini dapat dilihat perbandingan jumlah antara Daftar Susunan

Personil (DSP) 140 dibandingkan dengan jumlah riil 80 sehingga masih kurang 60



personil. Terbatasnya jumlah personil ini merupakan salah satu indikator yang
dapat mempengaruhi kinerja personil tersebut dalam satuan selain indikator
motivasi kerja maupun lingkungan kerja yang bersangkutan. Hal ini dapat dilihat
dari hasil pengawasan dan pemeriksaan yang dilaksanakan oleh Tim Irjenal pada

awal semester | tahun 2019 sebagai berikut :

Tabel 2
DATA HASIL TIM WASRIK

NO | BAGIAN PERMASALAHAN TINDAK LANJUT

1 Kurangnya jumlah personil | Mengajukan ke Disminpers
yang belum memenuhi DSP | untuk pemenuhan personil
serta masih adanya | sampai dengan batas

penempatan yang tidak | minimum serta penempatan
sesuai dengan bidang /| personil pada bagian yang

keahlian personil sesuai dengan keahlian

Masih ~ adanya  laporan | Meningkatkan ~ pembinaan
pelaksanaan  tugas  dari | personil dengan
personil  yang kurang | menjadwalkan waktu

memenuhi syarat baik dari | pembinaan oleh pimpinan

Personel | S€9i  kualitas  maupun | terkait pelaksanaan tugas,

ketepatan waktu disiplin maupun
peningkatan motivasi kerja
personil sehingga
pelaksanaan tugas dapat
terpenuhi dari segi kualitas
maupun ketepatan waktu.
Masih adanya personil yang | Membuat data  personel
belum mengikuti pendidikan | yang  sudah  memenuhi
profesi penerangan syarat serta mengajukan
untuk mengikuti pendidikan
profesi penerangan
2 | Alat Adanya kekurangan baik | Mengajukan RAB untuk
Peralatan | pada  jumlah maupun | dukungan alat peralatan
spesifikasi pada alat | sesuai dengan keperluan
peralatan untuk dukungan | kepada Dinas Perencana
operasi personil Anggaran
3 | Ruang Masih  ditemukan ruang | Perlu  penataan kembali
Kerja yang belum memenuhi | ruang kerja sesuai dengan

syarat baik dari segi | jumlah personil maupun
penataan ruang maupun | urutan aliran administrasi
jumlah personil yang | untuk mempermudah
mengawaki pelaksanaan tugas satuan

Sumber :Dispenal, 2019




Dari tabel tersebut di atas, menunjukan beberapa permasalahan yang ada
terkait personil, alat peralatan maupun lingkungan kerja yang ada pada Dinas

Penerangan TNI Angkatan Laut.

Untuk data perbandingan personil Dispenal yang belum mengikuti
pendidikan profesi penerangan dibandingkan dengan personil yang telah
mengikuti pendidikan pendidikan profesi penerangan penulis uraikan berdasarkan
masing-masing strata kepangkatan sebagai berikut :

Tabel 3
DAFTAR PERSONIL
PENDIDIKAN LANJUTAN PROFESI PENERANGAN

PERBANDINGAN
'C\I) P?A\-LR(;A\J:T JUMLAH PENDIDIKAN SELISIH
PERSONEL PROFESI
1 | Pati 1 1 -
2 | Pamen 17 12 5
3 | Pama 11 10 1
4 | Bintara 17 6 11
5 | Tamtama 11 3 8
6 | PNS 23 4 19
JUMLAH 80 36 46

Sumber:Dispenal, 2019

Dari tabel 3 diatas bisa diketahui bahwa personil Dispenal yang memiliki
pendidikan profesi penerangan berjumlah 36 personil dari jumlah riil 80 personil
atau sebesar 45%, dari total personil Dispenal, hal ini tentunya akan sangat
menghambat kualitas maupun kuantitas kinerja personel Dispenal, karena pada
pendidikan profesi inilah nantinya yang akan mampu membentuk personil
Dispenal yang profesional dalam pelaksanaan tugas satuannya, selain itu

perbandingan yang tinggi antara jumlah personil yang memiliki kemampuan



profesi penerangan dibandingkan dengan personil yang belum memiliki profesi
penerangan akan dapat menimbulkan munculnya kesenjangan dalam lingkungan
kerja satuan.  Kurang bagusnya kualitas dan kuantitas kinerja ini juga dapat
dilihat dari data penilaian kinerja personil Dispenal dimana prosentase terbesarnya
dibawah angka yang bagus.

Pada setiap semester Dispenal membuat Daftar Penilaian (Dapen) bagi
seluruh personilnya yang merupakan syarat administrasi yang harus dimiliki oleh
personil yang bersangkutan saat berdinas, dapen ini selain sebagai penilaian
kinerja personil selama 1 semester juga merupakan salah satu syarat yang harus
ada saat personil mengajukan untuk kenaikan pangkat. Dengan adanya dapen ini
maka pimpinan dapat mengawasi serta mengendalikan personil yang berdinas di
satuannya sehingga sesuai dengan peraturan yang berlaku pada satuan tersebut.
Dalam daftar penilaian (Dapen) ada beberapa indikator yang dinilai sebagai
berikut :

a.  Penampilan umum dengan indikator berupa moral, disiplin, dedikasi,
motivasi kerja, kejujuran, tanggung jawab, keuletan, kestabilan jiwa, loyalitas,
kemauan untuk maju.

b.  Prestasi dengan indikator berupa kepemimpinan, kreativitas, kemampuan
merencanakan, kemampuan menyatakan pendapat, kemampuan memutuskan,
penyesuaian diri dalam lingkungan kerja, kemampuan mengawasi/mengendalikan,
kerjasama, daya tangkap, kemampuan melaksanakan tugas.

Untuk mengetahui data hasil penilaian kinerja personil Dispenal dari

masing — masing strata kepangkatan maka penulis sajikan pada tabel dibawah ini.



Tabel 4

DAFTAR PENILAIAN KINERJA PERSONIL DISPENAL
(INDIKATOR 1)

STRATA JUMLAH INTERVAL PENILAIAN
NO | PANGKAT | PERSONIL | 0-60 | 61-70 | 71-80 | 81-90 | 91-100

1 Pati 1 1
2 Pamen 17 12 4 1
3 Pama 11 2 5 4
4 Bintara 17 5 8 4
5 Tamtama 11 4 4 3
6 PNS 23 2 15 5

JUMLAH 80 14 44 20 2

Sumber : Dispenal, 2019
Tabel 5
DAFTAR PENILAIAN KINERJA PERSONIL DISPENAL
(INDIKATOR 11)

No | STRATA | JUMLAH INTERVAL PENILAIAN
PANGKAT | PERSONIL ["0.60 [ 61-70 | 71-80 | 81-90 [ 91-100
1 | Pati 1 1
2 | Pamen 17 10 5 2
3 | Pama 11 3 5 3
4 | Bintara 17 7 6 4
5 | Tamtama 11 5 4 2
6 | PNS 23 8 8 7
JUMLAH 80 23 33 21 3

Sumber :Dispenal, 2019

Dari tabel 4 dan 5 tersebut di atas, menunjukan bahwa penilaian kinerja
personil Dispenal terbanyak pada interval nilai 61-70 baik pada indikator 1
maupun indikator 2, hal ini menunjukkan kinerja yang kurang bagus karena
penilaian personil dibawah 70 merupakan penilaian dalam kategori kurang.

Apabila dilihat lebih mendalam ternyata tidak hanya dalam strata tamtama



maupun bintara saja, namun juga perwira yang notabene adalah seorang
pemimpin. Dengan demikian adanya kecenderungan menurunnya kinerja personil
dispenal tersebut yang salah satu indikatornya adalah motivasi kerja personil yang

bersangkutan sehingga pencapaian hasil kerja personil kurang bagus.

Berdasarkan observasi dari tabel diatas menurut asumsi penulis ada 2 hal
yang dianggap sebagai stimulus menaikkan / menurunkan Kkinerja yaitu motivasi
dan lingkungan kerja karena :

1. Kurangnya motivasi personil untuk mengembangkan kemampuannya baik dari
segi keterampilan maupun peningkatan pendidikannya, hal ini terlihat pada
data pendidikan personil yang memiliki profesi penerangan lebih kecil
dibandingkan dengan yang belum memiliki pendidikan profesi penerangan,
kurangnya motivasi ini juga diperkuat dengan data penilaian personil dispenal
yang sebagian besar masuk kategori kurang. Dimana salah satu indikator
penilaian personil ini adalah motivasi kerja.

2. Permasalahan lingkungan kerja terlihat dari adanya temuan tim wasrik yang
disosialisasikan pada rapat evaluasi dengan Dispenal serta tabulasinya sesuai
dengan tabel 2 terkait dengan sarana prasarana fisik dan kondisi penataan
ruang kerja yang kurang nyaman. Penerangan yang kurang, ruangan yang
panas, lay out ruangan yang terkesan berdesakan dan suasana kerja yang terlalu
tegang karena tidak adanya komunikasi terbuka.

3. Masih kurangnya kinerja personil Dinas Penerangan yang tercermin dari hasil
Daftar Penilaian (Dapen) Kinerja personil, dari Dapen yang ada terlihat bahwa

sebagian besar nilai yang diperoleh masih dibawah 71 dimana hal tersebut



masuk kategori penilaian yang kurang bagus. Perlu diketahui salah satu
persyaratan personil bisa dinaikkan pangkatnya adalah memiliki jumlah rata-

rata daftar penilaian minimal 80.

Melihat kondisi ini penulis berkeinginan melakukan penelitian mengenai
“Pengaruh Motivasi Dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Personil Dinas

Penerangan Tentara Nasional Indonesia Angkatan Laut .

B. Rumusan Permasalahan
Berdasarkan latar belakang permasalahan, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini yakni :

1. Apakah Motivasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja Personil Dinas
Penerangan Tentara Nasional Indonesia Angkatan Laut ?

2. Apakah Lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja Personil
Dinas Penerangan Tentara Nasional Indonesia Angkatan Laut ?

3. Apakah Motivasi dan Lingkungan kerja secara bersama-sama berpengaruh
signifikan terhadap kinerja Personil Dinas Penerangan Tentara Nasional
Indonesia Angkatan Laut ?

C. Tujuan Penelitian
Sehubungan dengan rumusan permasalahan tersebut di atas, maka tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisa :

1. Pengaruh motivasi terhadap kinerja Personil Dinas Penerangan Tentara

Nasional Indonesia Angkatan Laut



2. Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap kinerja Personil Dinas Penerangan
Tentara Nasional Indonesia Angkatan Laut
3. Pengaruh Motivasi dan Lingkungan Kerja secara bersama-sama terhadap
kinerja Personil Dinas Penerangan Tentara Nasional Indonesia Angkatan
Laut
D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat akademis :
Dengan mengetahui Pengaruh Motivasi Dan Lingkungan Kerja Terhadap
Kinerja Personil Dinas Penerangan Tentara Nasional Indonesia Angkatan
Laut diharapkan dapat memperkaya / menambah pengembangan ilmu
pengetahuan tentang teori motivasi, teori lingkungan kerja, teori kinerja dan

kebijakan berupa peraturan yang berlaku.

2. Manfaat praktis :
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan bagi Personil
Dinas Penerangan Tentara Nasional Indonesia Angkatan Laut dalam rangka
meningkatkan kompetensi dan motivasi kerja sehingga hasil kinerja lebih

baik sesuai keinginan pimpinan dan publik.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan uraian dan pembahasan yang telah dilakukan pada bab-bab
terdahulu, maka pada bab ini penulis akan menyampaikan beberapa kesimpulan
dan saran sebagai berikut :
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis penelitian dan pembahasan, diperoleh
kesimpulan sebagai berikut:
1. Pengaruh variabel Motivasi (X1) terhadap variabel Kinerja (Y)
Untuk mengetahui pengaruh variabel Motivasi (X1) terhadap
variabel kinerja (Y) dilakukan uji t parsial. Berdasarkan pada tabel output
SPSS di atas diperoleh nilai thitung Variabel Motivasi (X1) sebesar 6,439 >
traver 1,991. Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel Motivasi (X1)
memiliki pengaruh secara parsial terhadap variabel Kinerja (YY) Personil

Dinas Penerangan Tentara Nasional Indonesia Angkatan Laut.

2. Pengaruh variabel Lingkungan Kerja (X2) terhadap variabel Kinerja (YY)
Untuk mengetahui pengaruh variabel Motivasi (X1) terhadap
variabel kinerja (Y) dilakukan uji t parsial. Berdasarkan pada tabel output
SPSS nilai thitung variabel Lingkungan Kerja (X2) 6,907 > tuaper 1,991.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel Lingkungan Kerja (X2)
memiliki pengaruh secara parsial terhadap variabel Kinerja (Y) Personil

Dinas Penerangan Tentara Nasional Indonesia Angkatan Laut.
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3. Pengaruh variabel Motivasi (X1) dan Lingkungan Kerja (X2) terhadap
variabel Kinerja (Y)

Berdasarkan tabel output SPSS di atas, diketahui bahwa nilai
signifikansi (Sig.) 0,000 < 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa semua
variabel Motivasi (X1) dan variabel Lingkungan Kerja (X2) secara
simultan berpengaruh terhadap variabel Kinerja (Y) Personil Dinas
Penerangan Tentara Nasional Indonesia Angkatan Laut.

Pengujian juga dilakukan dengan cara membandingkan nilai F
hitung 60,008 > F tabel 3,97. Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel
Motivasi (X1) dan variabel Lingkungan Kerja (X2) secara simultan
berpengaruh terhadap variabel Kinerja (Y) Personil Dinas Penerangan
Tentara Nasional Indonesia Angkatan Laut.

Berdasarkan tabel output SPSS “Model Summary” diketahui
bahwa nilai koefisien determinasi atau R square (R?) adalah sebesar 0,780.
Besarnya angka koefisien determinasi adalah 0,780 atau sama dengan
59,9%. Angka tersebut mengandung arti bahwa variabel Motivasi (X1)
dan variabel Lingkungan Kerja (X2) secara simultan (bersama-sama)
berpengaruh terhadap variabel Kinerja (Y) Personil Dinas Penerangan

Tentara Nasional Indonesia Angkatan Laut sebesar 59,9%

Untuk data hasil jawaban responden berdasarkan kuesioner pada variabel

bebas dan variabel terikat dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :
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1. Variabel Motivasi

Berdasarkan data dari tabel 47 dijelaskan bahwa rata rata nilai
jawaban responden sebesar 342. Menunjukkkan bahwa Motivasi Personel
Dispenal yang menjadi responden tergolong dalam kategori BAIK.
Indikator Motivasi Kerja dengan rata-rata terlemah yaitu Indikator
“Tingkat Kegigihan Personel (Motivasi 7)” dengan nilai 323. Berdasarkan
data di atas pada tingkat kegigihan personel dalam bekerja, hal ini
tercermin pada penyelesaian tugas fungsi penerangan yang diembannya.
Pada personil yang sudah memiliki kemampuan profesi penerangan yang
didukung pendidikan profesi terlihat memiliki motivasi yang lebih
menonjol dibandingkan dengan personil yang belum memiliki pendidikan
profesi tersebut. Hal ini dikarenakan personil yang telah mengikuti
pendidikan lanjutan profesi tersebut lebih memahami bentuk dan
tanggung jawabnya dalam pelaksanaan tugas fungsi penerangan yang
diembannya.

2. Variabel Lingkungan Kerja

Berdasarkan data dari tabel 66 dijelaskan bahwa rata-rata nilai
jawaban responden sebesar 338. Menunjukkkan bahwa Lingkungan Kerja
Personel Dispenal yang menjadi responden tergolong dalam kategori
BAIK. Indikator Lingkungan kerja dengan rata-rata terendah yaitu
Indikator “Suasana Kerja (Lingkungan Kerja 15)” dengan nilai 316.
Berdasarkan data di atas menunjukkan bahwa indikator terlemah yaitu

suasana kerja dalam hal ini terhambatnya pelaksanaan konsinyasi kerja
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antar personel, hal ini terkait dengan kemampuan individu dalam satu
lingkungan kerja tersebut masih belum merata sehingga dalam
penyelesaian suatu tugas terutama yang memerlukan keahlian profesi
penerangan masih belum berjalan dengan lancar.
3. Variabel Kinerja
Berdasarkan data dari tabel 38 dijelaskan bahwa nilai rata — rata
jawaban responden untuk variabel Kinerja sebesar 338. Menunjukkkan
bahwa Kinerja Personel Dispenal yang menjadi responden tergolong dalam
kategori BAIK. Indikator terlemah dari kinerja personel Dispenal yaitu
indikator “Efektifitas Personel (Kinerja 5)” dengan nilai 313. Berdasarkan
data di atas menunjukkan bahwa pada sebagian personel Dispenal indikator
efektifitas personil merupakan faktor utama yang menggambarkan masih
kurangnya kinerja personel Dispenal, tercermin dari seringnya personil
Dispenal yang masih memanfaatkan waktu istirahat melebihi batas waktu
yang ditentukan.
B. Saran
Berkenaan dengan kesimpulan tersebut diatas dan berdasarkan hasil
temuan penelitian serta implikasi yang telah dikemukakan, maka peneliti
dapat merekomendasikan hal-hal berikut sebagai saran.yaitu :
1. Diperlukan adanya kegiatan yang dapat meningkatkan motivasi para
Personil Dinas Penerangan Tentara Nasional Indonesia Angkatan Laut
dalam bekerja, misalnya memberikan reward kepada personil dengan

pemberian kesempatan mengembangkan diri melalui pendidikan formal
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maupun informal sehingga personil terus berkembang yang pada akhirnya
diharapkan dapat meningkatkan motivasi serta kegigihan personil tersebut
dalam bekerja.

. Terhambatnya pelaksanaan konsinyasi kerja pada personil Dispenal salah
satu penyebabnya adalah perbedaan kemampuan individu yang belum
merata, hal ini dikarenakan baru sebagian kecil personil yang sudah
memiliki pendidikan lanjutan profesi penerangan. Untuk meningkatkan
kemampuan individu personil tersebut maka bagian personil Dispenal
diharapkan mendata personil yang sudah eligible untuk mengikuti
pendidikan profesi tersebut agar kemampuan personil Dispenal dapat
meningkat dan merata untuk membangun iklim komunikasi dalam
lingkungan kerja menjadi lebih terbuka baik komunikasi horizontal
maupun vertikal, sehingga hasil kinerjanya meningkat dan professional

. Perlunya ditingkatkan kembali pengarahan oleh Kepala Dinas Penerangan
bagi seluruh personil Dispenal untuk memotivasi tanggung jawab dan
disiplin anggota dalam setiap penggunaan waktu di hari kerja secara
efektif, dengan adanya pemahaman anggota untuk dapat mempergunakan
waktu secara efektif baik itu waktu bekerja maupun waktu istirahat yang
telah ditentukan oleh dinas diharapkan kinerja personil semakin meningkat
serta tercapai tujuan organisasi sesuai dengan visi dan misi Dinas

Penerangan TNI AL
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